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PERBANDINGAN KANDUNGAN FLAVONOID PADA EKSTRAK DAUN ACORUS
CALAMUS MENGGUNAKAN METODE EKSTRAKSI UAE (ULTRASOUND-

ASSISTED EXTRACTION) DENGAN PELARUT POLAR DAN NON POLAR
Akbar Rizky Rahmansyah, Denis Mery Mirza, M.Farm*, Yoyon Arif Martino, S.Si, M.Kes**#
*Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang, **Pusat Studi Integrasi Kedokteran Islam, Bioinformatika dan
Obat Tradisional Indonesia

ABSTRAK
Pendahuluan: Acorus calamus (daun dlingo) merupakan tanaman obat yang mengandung flavonoid sebagai
senyawa bioaktif dengan aktivitas antioksidan dan antibakteri. Metode ekstraksi modern seperti UAE
(Ultrasound-Assisted Extraction) terbukti mampu meningkatkan efisiensi ekstraksi melalui mekanisme kavitasi
yang merusak dinding sel tanaman. Namun, efektivitas ekstraksi flavonoid sangat dipengaruhi oleh jenis pelarut
berdasarkan polaritasnya sehingga masih diperlukan kajian komparatif antara pelarut polar dan non-polar.
Metode: Penelitian ini merupakan eksperimen in vitro menggunakan ekstrak daun Acorus calamus dengan
metode UAE menggunakan pelarut metanol (polar) dan dietil eter (non-polar). Penetapan kadar flavonoid
dilakukan dengan metode spektrofotometri UV-Vis menggunakan reagen AICl.. Analisis data dilakukan
menggunakan statistik deskriptif (mean = SD) dan uji t independen (0=0,05).
Hasil dan Pembahasan: Rata-rata kadar flavonoid ekstrak metanol sebesar 77.207 + 5,45 mg/L, sedangkan
ekstrak dietil eter sebesar 96,64 + 29,73 mg/L. Hasil uji T-test menunjukkan perbedaan bermakna (p<0,05). Hal
ini menunjukkan bahwa pelarut non-polar menghasilkan kadar flavonoid lebih tinggi. UAE meningkatkan
efisiensi ekstraksi melalui efek kavitasi yang mempercepat pelepasan senyawa bioaktif dari matriks tanaman.
Simpulan: Ekstraksi UAE dengan pelarut dietil eter lebih efektif dibandingkan metanol dalam menghasilkan
kadar flavonoid pada daun Acorus calamus.

Kata Kunci: Acorus calamus, flavonoid, UAE (Ultrasound-Assisted Extraction), perbedaan pelarut
#Akbar Rizky Rahmansyah (22201101064@unisma.ac.id)
JI. M.T. Haryono 193, Kota Malang, 65144

COMPARISON OF FLAVONOID CONTENT IN ACORUS CALAMUS LEAF
EXTRACT USING UAE (ULTRASOUND-ASSISTED EXTRACTION) METHOD

WITH POLAR AND NON-POLAR SOLVENTS
Akbar Rizky Rahmansyah, Denis Mery Mirza, M.Farm*, Yoyon Arif Martino, S.Si, M.Kes**#
*Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang, **Pusat Studi Integrasi Kedokteran Islam, Bioinformatika dan
Obat Tradisional Indonesia

ABSTRACT
Background: Acorus calamus (dlingo leaves) is a medicinal plant containing flavonoids, which are bioactive
compounds with antioxidant and antibacterial properties. Modern extraction methods such as UAE (Ultrasound-
Assisted Extraction) have been shown to improve extraction efficiency through a cavitation mechanism that
disrupts plant cell walls. However, the effectiveness of flavonoid extraction is highly influenced by the type of
solvent based on its polarity, so a comparative study between polar and non-polar solvents is still needed.
Methods: This study is an in vitro experiment using Acorus calamus leaf extract prepared via the UAE method
with methanol (polar) and diethyl ether (non-polar) as solvents. Flavonoid content was determined using UV-Vis
spectrophotometry with AICls as the reagent. Data analysis was performed using descriptive statistics (mean +
SD) and an independent t-test (a=0.05).
Results and Discussion: The average flavonoid content of the methanol extract was 77.207 + 5.45 mg/L, while
that of the diethyl ether extract was 96.64 + 29.73 mg/L. The results of the t-test showed a significant difference
(p < 0.05). This indicates that non-polar solvents yield higher flavonoid levels. UAE enhances extraction
efficiency through the cavitation effect, which accelerates the release of bioactive compounds from the plant
matrix.
Conclusion: Extraction using diethyl ether is more effective in yielding flavonoid content in Acorus calamus.

Keywords: Acorus calamus, flavonoid, UAE (Ultrasound-Assisted Extraction), solvent polarity.

#Akbar Rizky Rahmansyah (22201101064@unisma.ac.id)
JI. M.T. Haryono 193, Kota Malang, 65144
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Infeksi merupakan gangguan kesehatan yang timbul saat mikroorganisme pathogen
baik bakteri, virus, jamur, maupun parasite berhasil masuk dan berkembang biak di
dalam tubuh, sehingga memicu respons peradangan serta munculnya berbagai gejala
klinis. Pada populasi anak, persoalan infeksi menjadi perhatian khusus mengingat
sistem kekebalan tubuh mereka masih dalam tahap perkembangan sehingga lebih
mudah terpapar patogen. Beberapa faktor turut memperbesar risiko infeksi pada anak,
di antaranya status gizi yang kurang memadai, kondisi sanitasi dan higiene yang buruk,
kepadatan hunian, riwayat kelahiran prematur, kelengkapan imunisasi, hingga
kebiasaan penggunaan antibiotik yang kurang tepat. Di wilayah Pulau Jawa, dua jenis
bakteri yang paling sering diidentifikasi sebagai penyebab infeksi pada anak adalah
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. E. coli umumnya berperan sebagai
penyebab utama infeksi saluran kemih (ISK) maupun diare bakterial, sementara S.
aureus lebih banyak dikaitkan dengan infeksi kulit, pneumonia, bahkan bakteremia.
Sejumlah laporan dari rumah sakit di Jawa Timur turut mengonfirmasi bahwa E. coli
menjadi isolat bakteri yang paling banyak ditemukan pada kasus ISK anak, sedangkan
S. aureus kerap teridentifikasi pada infeksi kulit dan jaringan lunak, disertai
kecenderungan peningkatan resistensi terhadap antibiotik (Pratama et al., 2022; Husada

et al., 2024).



Di wilayah Jawa Barat dan Jawa Tengah, surveilans laboratorium klinik juga

menunjukkan tingginya isolasi E. coli dan S. aureus pada spesimen anak yang dirawat
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akibat infeksi bakteri. Prevalensi ISK anak yang disebabkan oleh E. coli dilaporkan
mencapai lebih dari separuh total isolat bakteri urin di beberapa rumah sakit rujukan,

sedangkan S. aureus menjadi salah satu penyebab utama infeksi luka dan pneumonia

University o

komunitas pada populasi pediatrik. Tingginya angka kejadian ini berkaitan dengan
faktor lingkungan dan perilaku, seperti kurangnya praktik cuci tangan, paparan
lingkungan yang terkontaminasi, serta meningkatnya kasus resistensi antimikroba
akibat penggunaan antibiotik yang tidak tepat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
infeksi akibat E. coli dan S. aureus masih menjadi beban kesehatan yang signifikan
pada anak di Pulau Jawa dan memerlukan strategi pencegahan serta pengendalian yang

komprehensif (Widodo et al., 2021; Setyaningrum & Lestari, 2023).

Tingginya angka kejadian infeksi tersebut mendorong masyarakat Jawa untuk terus
memanfaatkan Acorus calamus, yang dikenal luas dengan sebutan daun dlingo, sebagai
salah satu pilihan pengobatan herbal turun-temurun mulai dari meredakan demam,
mengatasi gangguan saraf, hingga membantu menangani kejang. Cara pemakaiannya
pun beragam, mulai dari dijadikan kompres, direbus, sampai dibakar untuk diambil
aromanya (Prasetyo & Dewi, 2020; Nurfadillah et al., 2021). Khasiat tanaman ini
diperkirakan bersumber dari kandungan senyawa bioaktifnya, seperti flavonoid, tanin,
saponin, serta -asaron, yang secara umum bekerja melalui perusakan membran sel,
gangguan pada sintesis protein, atau intervensi terhadap jalur metabolisme bakteri.

Beberapa hasil riset bahkan telah membuktikan bahwa ekstrak A. calamus mampu
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membentuk zona hambat terhadap E. coli maupun S. aureus (Yuliani et al., 2022;

Lestari & Nugroho, 2020).

Guna mengoptimalkan perolehan senyawa antibakteri, penelitian ini memilih
metode Ultrasonic-Assisted Extraction (UAE) karena kemampuannya meningkatkan
efisiensi ekstraksi lewat mekanisme kavitasi ultrasonik. Gelombang ultrasound yang
dipancarkan akan membentuk gelembung mikro dalam pelarut, yang kemudian pecah
dan memicu lonjakan tekanan. Tekanan inilah yang berperan merusak struktur dinding
maupun membran sel tanaman, sehingga senyawa bioaktif termasuk flavonoid, tanin,
saponin, dan fenilpropanoid dapat lepas dalam waktu yang lebih singkat dan jumlah
yang lebih banyak dibandingkan teknik ekstraksi konvensional seperti maserasi atau
soxhlet. Selain lebih cepat, UAE juga unggul karena membutuhkan pelarut lebih sedikit
dan mampu menjaga kestabilan senyawa aktif yang rentan terhadap panas (Putri et al.,

2020).

Penelitian ini menggunakan tiga jenis pelarut dengan tingkat polaritas berbeda—
polar, semi-polar, dan non-polar—dengan tujuan menjaring sebanyak mungkin
kelompok senyawa fitokimia yang karakteristik kepolarannya beragam. Pelarut polar
seperti etanol atau metanol cenderung mengikat senyawa fenolik dan flavonoid yang
bersifat hidrofilik. Pelarut semi-polar, misalnya etil asetat, lebih sesuai untuk senyawa
dengan polaritas menengah seperti alkaloid atau sebagian terpenoid. Sementara itu,
pelarut non-polar seperti n-heksana lebih optimal menarik senyawa lipofilik, termasuk
minyak atsiri dan komponen aromatik seperti f-asaron yang diketahui memiliki

aktivitas antibakteri. Penggunaan pelarut dengan polaritas berbeda memungkinkan
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peneliti memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai komposisi
fitokimia pada Acorus calamus, serta menentukan ektrak yang memiliki aktivitas
antibakteri paling kuat terhadap Escherichia coli maupun Staphylococcus aureus

(Nurfadillah et al., 2021).

Berdasarkan tingginya angka infeksi bakteri pathogen khususnya E. coli dan S.
aureus yang berpotensi menyebabkan demam tinggi dan kejang demam pada anak,
serta meningkatnya resistensi antibiotik, maka pencarian alternatif antibakteri yang
aman dan efektif menjadi semakin penting. Mengingat A. calamus telah lama
digunakan dalam pengobatan tradisional dan mengandung senyawa bioaktif potensial,
penelitian ini dilakukan untuk menguji efektivitas ekstrak daun A. calamus hasil
metode UAE menggunakan pelarut berbeda dalam menghambat pertumbuhan bakteri
tersebut. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkuat dasar ilmiah pemanfaatan A.
calamus sebagai agen antibakteri alami serta mendukung pengembangan terapi
alternatif untuk mencegah infeksi dan komplikasi yang dapat memicu kejang demam

pada anak.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana profil fitokimia yang terdapat dalam ekstrak A. calamus jika di uji
menggunakan metode Ultrasonic-Assisted Extraction (UAE) dengan pelarut
yang berbeda (pelarut polar, semi polar, dan nonpolar)?

2. Apakah terdapat perbedaan daya hambat bakteri Escherichia coli pada ekstrak
A. calamus menggunakan metode Ultrasonic-Assisted Extraction (UAE)

dengan pelarut yang berbeda?



3. Apakah terdapat perbedaan daya hambat bakteri Staphylococcus aureus pada

ekstrak A. calamus menggunakan metode Ultrasonic-Assisted Extraction
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(UAE) dengan pelarut yang berbeda?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi profil fitokimia fitokimia yang terdapat dalam ekstrak A.

University o

calamus jika di uji menggunakan metode Ultrasonic-Assisted Extraction
(UAE) dengan pelarut yang berbeda (pelarut polar, semi polar, dan nonpolar).
2. Mengidentifikasi perbedaan daya hambat bakteri Escherichia coli pada
ekstrak A. calamus menggunakan metode Ultrasonic-Assisted Extraction
(UAE) dengan pelarut yang berbeda.
3. Mengidentifikasi perbedaan daya hambat bakteri Staphylococcus aureus pada
ekstrak A. calamus menggunakan metode Ultrasonic-Assisted Extraction

(UAE) dengan pelarut yang berbeda.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap literatur
ilmiah mengenai efisiensi metode Ultrasonic-Assisted Extraction (UAE)
menggunakan pelarut yang berbeda (polar, semi-polar, dan non-polar)
dalam mengekstrak senyawa bioaktif, khususnya fenilpropanoid dan fenol
dari daun A. calamus secara lebih optimal.

2. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya pengetahuan di
bidang mikrobiologi farmasi, khususnya terkait variasi efektivitas

antibakteri ekstrak daun dlingo terhadap bakteri Escherichia coli dan
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Staphylococcus aureus berdasarkan metode Ultrasonic-Assisted Extraction

(UAE) dengan penggunaan pelarut yang berbeda.

1.4.2 Manfaat Praktis

REPOSITORY

1. Penelitian ini dapat menjadi dasar untuk mengembangkan penggunaan A.

calamus sebagai sumber alami dengan potensi antibakteri, sehingga

University of Islam Malang

mendukung pencarian terapi alternatif tradisional dan modern untuk
mengobati infeksi bakteri.

2. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh tenaga kesehatan, khususnya
di bidang farmasi dan kedokteran, sebagai acuan awal dalam
mengembangkan sediaan fitofarmasi atau obat herbal yang efektif
melawan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.

3. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan informasi praktis kepada
masyarakat mengenai potensi penggunaan A. calamus sebagai agen
antibakteri alami, sehingga mendorong penggunaan yang lebih luas dan

terarah terhadap tanaman obat tradisional.
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7.1 Kesimpulan
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Berdasarkan hasil penelitian mengenai perbedaan profil fitokimia ekstrak daun

University o

Acorus calamus menggunakan pelarut yang berbeda terhadap penghambatan
pertumbuhan Staphylococcus aureus dan Escherichia coli, dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Profil fitokimia ekstrak daun Acorus calamus dipengaruhi oleh jenis pelarut
yang digunakan pada proses ekstraksi metode Ultrasonic-Assisted Extraction
(UAE). Ekstrak metanol me kadar fenolik total tertinggi sebesar 38,867 + 1,000
mg/g, diikuti ekstrak etil asetat sebesar 13,122 + 0,342 mg/g dan ekstrak dietil

eter sebesar 5,956 + 1,236 mg/g.

2. Terdapat perbedaan signifikan aktivitas antibakteri ekstrak daun A4. calamus
terhadap Staphylococcus aureus berdasarkan jenis pelarut yang digunakan
(p<0,001). Ekstrak metanol menghasilkan zona hambat tertinggi sebesar 11,078
+ 1,524 mm, diikuti ekstrak etil asetat sebesar 8,521 + 0,475 mm dan ekstrak
dietil eter sebesar 7,842 £+ 0,569 mm. Temuan ini menunjukkan bahwa ekstrak
yang diperoleh menggunakan pelarut polar memiliki aktivitas antibakteri yang
lebih baik terhadap bakteri Gram-positif dibandingkan ekstrak yang diperoleh

menggunakan pelarut semi-polar maupun non-polar.

3. Seluruh ekstrak daun 4. calamus tidak menunjukkan aktivitas penghambatan

terhadap Escherichia coli pada konsentrasi yang digunakan dalam penelitian
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ini, dengan diameter zona hambat sebesar 0 mm pada seluruh kelompok

perlakuan. Hasil ini mengindikasikan bahwa senyawa aktif yang terkandung
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dalam ekstrak belum mampu menembus sistem pertahanan bakteri Gram-

negatif atau konsentrasi ekstrak yang digunakan belum mencapai konsentrasi

University o

efektif untuk menghambat pertumbuhan E. coli.

7.2 Saran

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian ini, beberapa saran dikemukakan

untuk penelitian dan pengembangan selanjutnya:

1. Perlu dilakukan penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM/MIC) dan
Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM/MBC) melalui metode dilusi mikro
(microbroth dilution) untuk mengetahui batas konsentrasi efektif ekstrak daun
A. calamus, khususnya terhadap Escherichia coli, sehingga potensi antibakteri

ekstrak dapat dievaluasi secara lebih komprehensif dan kuantitatif.

2. Penelitian lanjutan sebaiknya mengoptimalkan parameter metode UAE, seperti
variasi waktu sonikasi, suhu, dan rasio bahan-pelarut, untuk meningkatkan
efisiensi ekstraksi senyawa bioaktif dan aktivitas antibakteri yang dihasilkan,

terutama terhadap bakteri Gram-negatif.

3. Penelitian berikutnya disarankan menggunakan pelarut yang lebih beragam,
seperti aseton atau diklorometana, dan mempertimbangkan penggunaan metode
ekstraksi bertingkat (sequential extraction) untuk memperoleh gambaran profil

fitokimia yang lebih lengkap dan komprehensif dari daun A. calamus.
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